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UMKM adalah tempat kerja yang memiliki risiko terhadap keselamatan dan kesehatan kerja, namun
seringkali dikesampingkan karena lebih berfokus pada keberlanjutan industri itu sendiri. Pengolahan kedel ai
beberapa proses yang memunculkan bahaya kesehatan dan keselamatan seperti permukaan panas,
pengangkatan secara manual, posis janggal, kontak dengan iritan, lingkungan kerja yang panas dan berbau.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran implementasi K3 pada proses pengolahan kedelai.
Aspek yang diobservasi adalah identitas UMKM, komitmen K3, kesehatan kerja, keselamatan fasilitas, alat
pelindung diri, keselamatan operasional, tata graha, safety behaviour, higiene industri, ergonomi,
pencegahan kebakaran, kegawat daruratan dan penanangan cemaran. Penelitian dilakukan pada 16 UMKM
di Kota Depok, Kabupaten Serang, Kabupaten Bogor, K ota Jakarta Selatan dengan 24 pekerja sebagai
responden. Penelitian didesain secara kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, dan wawancara
terstrukur. Diperoleh bahwatidak terdapat UMKM yang memiliki komitmen K3 secara tertulis, meskipun
itikad perlindungan K3 kepada pekerja sudah terlihat. Beberapa UMKM pernah mengalami kecelakan kerja
namun tidak tercatat atau dilaporkan secaraformal. Dari beberapa aspek yang diamati, yang sudah
diterapkan pada sebagian besar UMKM adalah keselamatan fasilitas, keselamatan operasional, pencegahan
kebakaran dan penanganan limbah. Aspek yang belum diterapkan sama sekali adalah asurans
ketenagakerjaan, safety behaviour dan higiene industri. Sedang aspek K3 lainnya seperti ergonomi, tata
graha, kegawatdaruratan diterapkan secara parsial. Faktor penghambat utama implementasi adalah
kurangnya pengetahuan pada K3, faktor pendorong utama implementas adalah pelatihan K3. Kedepanya,
perlu untuk dilakukan pelatihan, pendampingan K3 dan evaluas kinerjaK3 di UMKM pengolahan kedelai.
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There are potensial occupational health and safety risks at SMEs, however thisrisk are often overrided by
bussiness sustainability issues. Soy beans processing involves number of activities such as soybeans
stripping, washing, soaking, grinding, main process of soybeans and product packaging that creates health
and safety hazards such as smoke, hot surfaces, manual handling, awkward position, irritant contact, hot
temperature workplace, and smells. This study is aimed to obtain overview of OHS implementation. The
study was conducted in Depok City, Serang Regency, Bogor Regency, South Jakarta City on 16 SME
owners with 24 workers. The study was designed as qualitative research, data was collected through
observation, and structured interviews. There are no SMESs have written OHS commitments, altough OHS
protection intention been observed. Some of SME ever experienced in accidents, yet had not been formally
recorded or reported. Several aspects observation shown that, facility safety, operational safety, fire
prevention and waste handling has been well implemented. Several aspect such as worker insurance, safety
behaviour, and industrial hygiene had not been well implemented. While other aspect such as ergonomi,
houskeeping, and emergency response were implemented partially. The main obstacle factor implementing
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OHS in SME from this research was OHS knowledge deficient, while the main stimulant was OHS training.
In the future, its required to implement training, coaching and OHS performance monitoring in soy
processing SME.



